
EVALUASI SEMEN SAPI LIMOUSIN DAN SIMENTAL  

UMUR SEBELAS TAHUN   

 

 

 

     SKRIPSI 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Oleh: KUSHARIYANTO 
NPM. 21821041136 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
‘ 
 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 
FAKULTAS PETERNAKAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG  
MALANG 

2020 



 EVALUASI SEMEN SAPI LIMOUSIN DAN SIMENTAL 

UMUR SEBELAS TAHUN  

 

 

SKRIPSI  

 

 

Diajukan Sebagai salah Satu Syarat  

Memperoleh Gelar Sarjana Peternakan (S.Pt) 

Pada Fakultas Peternakan Universitas Islam Malang 

 

 

   

 

 

 

 

 

Oleh: 

 
KUSHARIYANTO 

NPM: 21821041136 

 

 

 

 PROGRAM STUDI PETERNAKAN 
FAKULTAS PETERNAKAN 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG  
MALANG 

2021 



 

vi 

 

RINGKASAN 
 

KUSHARIYANTO. Kualitas Semen Sapiu Lokal dan Sapi Impor Pada Saat 
Umur Sebelas Tahun.  (Dibimbing oleh Ir.H. Sunaryo, M.Si sebagai 
pembimbing utama, Dr. Ir. Sumartono, M.P sebagai Pembimbing Anggota) 
 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Seksi Produksi Semen dan 
Pengembangan IB di Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari Malang, 
dilaksanakan pada bulan Mei - Juli tahun 2021. Materi yang digunakan 
berupa data sekunder dari catatan penampungan semen periode tahun 
2019 sampai dengan 2020 sapi Limousin, Simental, Bali dan Madura pada 
saat berumur 11 tahun. Kegunaan penelitian ini adalah memberikan 
informasi tentang kelayakan kualitas semen sapi Limousin dan Simental 
pada umur 11 tahun untuk diproses menjadi semen beku sesuai dengan 
standar Permentan NO 10 tahun 2016. Metode yang digunakan adalah 
studi kasus dari Catatan penampungan semen sapi Limousin, Simental, 
Bali dan Madura umur 11 tahun. Pengambilan sampel secara proporsif, dan 
variabel yang diamati meliputi volume, abnormalitas dan motilitas semen 
segar. Analisis data menggunkan uji Chi Square untuk menganalisis 
apakah terdapat perbedaan antara sapi Limousin dan Simental 
dibandingkan dengan standar, dan uji F ( Anova ) satu arah untuk 
menganalisis apakah terdapat perbedaan antara sapi Limousin, Simental 
bila dibandingkan dengan sapi Bali, Madura pada umur yang sama  
 

Berdasarkan analisis data dengan chi Square  menunjukan bahwa 
kesesuaian mutu semen mengacu pada standar ( Permentan No 10 tahun 
2016 ) antara semen sapi Limousin dan Simental menunjukan tidak 
berbeda nyata (P>0,05).  Berdasarkan Uji F ( Anova) satu arah diketahui 
bahwa kualitas semen segar sapi Limousin, Simental, sapi bali dan sapi 
Madura yang meliputi volume, abnormalitas dan motilitas dan spermatozoa 
menyatakan  tidak berbeda nyata ( P>0,05 ). Penelitian menunjukan rata 
rata volume semen sapi Limousin  adalah 6,16±0,173, dan volume semen 
sapi Simental yaitu 7,09±0,452. Motilitas semen sapi Limousin 81,10±1,040 

dan sapi Simental 75,70±1,492. Abnormalitas semen sapi Limousin 
5,80±0,575 dan sapi Simental 8,01±0,821.Hasil Penelitian menunjukan 
sapi Bali dan Madura Umur 11 tahun diketahui rata rata volume semen sapi 
Bali  adalah 6,14±0,75, dan volume semen sapi Madura yaitu 6,4±0,735. 
Motilitas semen sapi Bali 80,38±1,71 dan sapi Madura 78,32±2,65. 
Abnormalitas semen sapi Bali 5,88±1,14 dan sapi Madura 7,97±1,17. 

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sapi Limousine dan Simental yang 
berumur 11 tahun masih memeiliki kualitas semen segar yang memenuhi 
syarat untuk diproses menjadi semen beku. Sapi Limousin dan Simental 
pada umur 11 tahun memiliki kualitas semen yang tidak berbeda nyata bila 
dibandingkan dengan sapi Bali dan Madura pada umur yang sama, yang 
memperoleh lisensi untuk digunakan. 
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BAB I.  

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 

 Kementan terus berupaya keras mewujudkan ketahanan pangan 

untuk komoditas daging sapi melalui program yang disebut Upaya Khusus 

Sapi Indukan Wajib Bunting atau yang dikenal dengan Upsus SIWAB. 

Program tersebut ditujukan untuk optimalisasi reproduksi ternak sapi 

sehingga bisa mempercepat peningkatan populasinya. Inti dari program- 

program tersebut adalah upaya menambah jumlah kelahiran ternak sapi 

potong dengan memaksimalkan program Inseminasi Buatan. (Ketut, 2016)  

  Selama ini kebutuhan daging sapi di Indonesia dipenuhi dari tiga 

sumber yaitu: sapi lokal, sapi impor, dan daging impor (Hadi dan Ilham, 

2000). 

 Beran, Stdnik, Duchacek, Tuasova, Laoda  and Stolc (2011) , dalam 

penelitianya menyatakan bahwa bangsa memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap kualitas dan kuantitas semen sapi. Pada dasarnya kualitas 

semen sapi meliputi: warna, volume, pH, konsentrasi dan motilitas. Pada 

semen beku kualitas semen dipengaruhi oleh nilai recovery rate , nilai 

recovery rate  berhubungan dengan motilitas spermattozoa , nilai recovery 

rate  yang tinggi menunjukkan bahwa kualitas serta daya tahan 

spermattozoa yang baik begitu juga sebaliknya. Guna mendukung program 

Upsus SIWAB, peran penting Balai Inseminsai Buatan Nasional sebagai 

suplier semen beku sapi, menjadi Unit Pelaksana Teknis dituntut untuk 
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menyediakan semen beku berkualitas dari pejantan sapi impor dan lokal 

sesuai kebutuhan program.  

Sertifikasi pada sapi yang akan digunakan sebagai pejantan dan 

produknya berupa semen beku, menjadi hal yang mutlak dilaksanakan 

agar produk semen beku yang beredar di masyarakat memiliki kualitas 

yang bagus dan sesuai standar SNI. LSPro Perbibitan  Nasional sebagai 

Badan yang menaungi peredaran bibit memepunyai ketentuan bahwa 

batas umur maksimal sapi jantan Impor yang dapat di tampung semennya 

adalah 10 ( sepuluh ) tahun sedangkan sapi lokal adalah 12 (dua belas) 

tahun. Sapi jantan yang melebihi batasan umur tersebut  sudah tidak dapat 

dilakukan sertifikasi, walaupun performan fisik dan kulitas semen masih 

baik, sehingga produknya pun sudah tidak ada dapat dipasarkan. Hal inilah 

yang menjadi dilema pada Balai Inseminasi Buatan nasional, mengingat 

replacemen pejantan impor dibatasi dan ketersediaan pejantan lokal masih 

kurang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah kualitas semen sapi Limousin dan Simental pada 

umur 11 tahun dibandingkan dengan kualitas semen berdasarkan 

standar ( Permentan No 10 tahun 2016) 

2. Bagaimana hasil pengujian kualitas semen sapi Limousin dan 

Simental pada umur 11 tahun dibandingkan dengan sapi Bali dan 

Madura, pada  umur yang sama. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.  Tujuan untuk menguji kualitas semen sapi Limousin dan Simental 

pada umur 11 tahun dibandingkan dengan kualitas semen 

berdasarkan standar ( Permentan No 10 tahun 2016). 

2.  Menguji kualitas semen sapi Limousin dan Simental pada umur 11 

tahun dibandingkan dengan sapi Bali dan Madura, pada umur yang 

sama. 

3.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah memberikan informasi tentang 

kualitas semen sapi Limousin dan Simental pada saat umur 11 tahun masih 

layak untuk digunakan sesuai dengan standar ( Permentan No 10 tahun 

2016). Disamping itu adalah untuk mengetahui apakah kualitas semen 

limousin, Simental, Bali dan Madura umur 11 tahun, apakah masih memiliki 

kualitas semen yang sama. 

1.5. Hipotesis 

1. Tidak terdapat perbedaan kualitas semen sapi Limousin dan 

Simental pada umur 11 tahun dibandingkan kualitas semen 

standar ( Permentan No 10 tahun 2016).  

2. Tidak terdapat perbedaan kualitas semen sapi Limousin dan 

Simental pada umur 11 tahun dibandingkan sapi Bali dan Madura, 

pada umur yang sama. 

 



 

30 

 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1.  Kesimpulan  

1. Kualitas semen sapi Limousin dan Simental dengan variable 

Volume Motilitas dan Abnormalitas Sesuai dengan standar 

(permentan no 10 tn 2016). 

2. Kualitas semen antara semen sapi impor  (Limousin dan Simental) 

dibandingkan dengan Sapi lokal ( Bali dan Mdura) tidak berbeda 

nyata 

6.2. Saran 
 

1. Dari hasil penelitian ini diharapkan perlu adanya penelitian lebih 

lanjut terhadap semen beku sapi umur 11 tahun agar dapat 

menunjang hasil uji kualitas semen segar.   

2. Hasil penelitian ini semoga dapat menjadi pertimbangan bagi Ls 

Pro untuk dapat memberikan lisensinya pada sapi Simental dan 

Limousn pada umur 11 tahun 
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